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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia secara geografis merupakan negara yang memiliki iklim tropis 

sehingga memiliki kondisi udara yang cukup ekstrim. Keadaan seperti ini membuat 

ruangan-ruangan fasilitas umum dan fasilitas perkantoran tidak akan merasakan 

kenyamanan termal. Maka agar diperoleh kenyamanan termal tersebut, dilakukan 

pengkondisian udara dengan menggunakan mesin pengkondisian udara atau biasa 

kita kenal dengan dengan Air Conditioning (AC). (Zulkifli, Unand, 2016). 

Penggunaan AC saat ini sudah semakin meluas seiring dengan kebutuhan 

manusia pada zaman modern ini. Penggunaan mesin pengkondisian udara ini sudah 

banyak diaplikasikan ke beberapa aspek, seperti seperti penggunaan AC pada 

perkantoran, hotel, restoran, rumah sakit, hingga merambah pada rumah ibadah dan 

perumahan pribadi. Bahkan industri transportasi pun sudah mengaplikasikan mesin 

pengkondisian udara pada ruangan transportasi tersebut. (Zulkifli, Unand, 2016). 

Keindahan rancangan arsitektur ruangan pada sebuah bangunan, seperti masjid 

belum tentu menjamin kenyamanan udara bagi para jamaah yang tentu akan 

berpengaruh pada kekhusyukan bagi jamaah yang sedang melakukan kegiatan ibadah 

didalamya. Kepadatan jumlah manusia, kalor yang dihasilkan oleh peralatan di dalam 

ruangan, serta kalor yang berasal dari luar yang masuk ke dalam ruangan masjid 

membuat kondisi udara di dalam ruangan menjadi lebih panas. (Eki Farlen dkk. 2010) 

Perhitungan beban pendinginan pada ruangan masjid ini ini dilakukan untuk 

memecahkan masalah pengkondisian udara pada objek Masjid Al Hikmah Lubuk 

Basung, karena jamaah sering merasa panas dan tidak nyaman jika berada pada 

masjid tersebut, hal ini disebabkan oleh tidak memadainya alat pendingin udara 

ruangan seperti kipas ,ventilasi yang tidak baik, kalor ventilasi yang besar, besarnya 

beban kalor dari lampu dan peralatan elektronik, dan beban kalor dari penghuni yang 

besar. (Muhammad Kurniawan) 
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Perhitungan beban pendinginan juga bertujuan agar kapasitas puncak pada 

sebuah ruangan yang dikalkulasikan dapat tercapai agar tepat dalam pemilihan unit 

kompresor, karena apabila unit kompresor yang dipilih tidak sesuai dengan kapasitas 

maksimum pendinginan pada ruangan, maka kerja kompresor akan menjadi berat (Sri 

Utami Handayani, 2020) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka diperoleh rumusan permasalahan yaitu 

menganalisa dan menghitung jumlah beban pendinginan apa saja yang dihasilkan 

pada ruangan masjid yang akan dikondisikan berdasarkan variabel pada saat kapasitas 

puncak, data temperatur rancangan udara luar dan dalam ruangan, agar dapat 

diketahui besarnya kapasitas pendinginan yang dibtuhkan oleh unit mesin 

pengkondisian udara (AC) 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji parameter beban pendinginan apa saja yang dapat menjadi beban 

pendinginan pada ruangan  

2. Menghitung dan menganalisis komposisi beban pendinginan pada ruangan 

yang akan dikondisikan. 

3. Menghitung kapasitas pendinginan yang dibutuhkan pada ruangan 

4. Merencanakan jumlah unit mesin pengkondisian udara yang dibutuhkan 

 

1.4   Batasan Masalah 

Agar tujuan penulisan tugas akhir ini sesuai dengan yang diharapkan serta 

terfokus pada judul dan bidang yang telah disebutkan di atas, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah : 

1. Observasi data dilakukan di Masjid Al-Hikmah Lubuk Basung, Kabupaten 

Agam, Sumatera Barat terletak pada koordinat 0,32°LS dan 141°BT 

2. Beban pendinginan berasal dari eksternal (external cooling load) dan internal 

(internal cooling load) 
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3. Mengkaji dan menghitung beban pendinginan sensibel dan laten puncak  pada 

ruangan yang akan dikondisikan dengan metoda CLTD (Cooling Load 

Temperature Differences) dalam satuan SI (Btu/hr) 

4. Prakiraan waktu beban puncak (peak time cooling load) dalam rentang pukul 

12.00 s.d 16.00 

5. Beban pendinginan eksternal yang dikaji adalah beban pendinginan melalui 

atap, dinding, kaca, partisi interior 

6. Beban pendinginan internal yang dikaji adalah beban pendinginan melalui 

penghuni (manusia), penerangan (lampu), peralatan elektronik, beban 

ventilasi. 

7. Menghitung kapasitas pendinginan total yang dibutuhkan dalam menuntaskan 

beban pendinginan puncak total ruangan dalam satuan Ton Refrigerasi (TOR) 

8. Memilih tipe dan jumlah sistem pengkondisian udara yang dibutuhkan 

berdasarkan hasil perhitungan dan fundamental pertimbangan serta 

perencanaan letak unit pengkondisian udara. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Dapat mengetahui beban kalor yang terjadi pada saat kegiatan di dalam 

masjid sedang berlangsung 

2. Agar para jamaah dapat merasakan kenyamanan termal pada saat 

melaksanakan aktivitas ibadah di dalam ruangan masjid 

3. Beban pendinginan yang telah dihitung nantinya diharapkan menjadi acuan 

untuk pemilihan jenis mesin pendingin (AC) pada masjid tersebut agar 

kapasitas pendinginan yang digunakan bisa optimal 

4. Sebagai bahan acuan bagi pengembangan penelitian berikutnya yang sama 

dengan penelitian ini. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab pendahuluan ini, penulis mencoba menguraikan tentang latar 

belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Menguraikan dan menjelaskan landasan-landasan teori dari permasalahan yang 

dianalisis dan dijadikan sebagai landasan ilmiah untuk menganalisa masalah. 

 

BAB III. Metodologi Penelitian 

Menjelaskan diagram alir perencanaan dan penelitian, deskripsi perencanaan 

prosedur pengambilan data penelitian yang akan digunakan dalam perencanaan, 

serta menjelaskan kondisi objek penelitian yang akan dijadikan sebagai 

parameter. 

 

BAB IV. Perhitungan Beban Pendingin 

Mencakup kajian dan perhitungan beban pendinginan pada berdasarkan data 

yang didapatkan melalui survey lapangan dan rumus dan parameter berdasarkan 

referensi pustaka yang digunakan dalam perhitungan beban pendinginan. 

 

BAB V. Analisa Hasil Perhitungan dan Pembahasan 

Mencakup hasil serta pembahasan yang menjelaskan perihal hasil perhitungan 

dan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 

 

BAB VI. Penutup 

Berisi kesimpulan dari hasil perhitungan dan analisa yang telah dilakukan dan 

saran dari hasil penelitian dan perencanaan untuk penelitian yang akan 

dilaksanakan berikutnya. 


